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Abstrak: Pada tahun 2020 terdapat 5 kelurahan/ desa di Kecamatan Lasusua yang terdampak
banjir dengan jumlah rumah rusak mencapai 637 unit berdasarkan data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kerentanan banjir serta upaya mitigasi bencana banjir di Sungai Rante Limbong Kecamatan
Lasusua Kabupaten Kolaka Utara menggunakan metode analisis debit air dengan variabel
meliputi debit rencana dan debit limpasan. Debit rencana digunakan untuk mendapatkan
angka volume air yang mengalir dalam kondisi normal sedangkan debit limpasan digunakan
untuk mendapatkan jumlah satuan volume air yang mengalir dalam kondisi tidak normal atau
banjir. Hasil penelitian menunjukkan perbandingan antara debit rencana dan debit limpasan
tersebut sehingga diperoleh tingkat kerentanan banjir di Sungai Rante Limbong dan kawasan
sekitarnya. Upaya mitigasi bencana banjir dapat dilakukan dengan memperbesar kemampuan
debit rencana dalam mengalirkan air serta memperkecil debit limpasan agar air yang masuk
ke dalam daerah aliran sungai dapat teralirkan dengan baik.

Kata Kunci: banjir; debit limpasan; debit rencana; kerentanan banjir; mitigasi bencana

Abstract: In 2020 there were 5 sub-districts/ villages in Lasusua District which were affected
by floods with the number of damaged houses reaching 637 units based on data from the
National Disaster Mitigation Agency (NDMA). This study aims to determine the level of
flood vulnerability and flood disaster mitigation efforts in the Rante Limbong River, Lasusua
District, North Kolaka Regency using the water discharge analysis method, with variables
including planned discharge and runoff discharge. The design debit is used to obtain the
volume of water flowing under normal conditions, while the runoff discharge is used to
obtain the unit volume of water flowing under abnormal or flood conditions. The results of
the study show a comparison between the planned discharge and the runoff discharge in order
to obtain the level of flood vulnerability in the Rante Limbong River and the surrounding
area. Flood disaster mitigation efforts can be carried out by increasing the capacity of the
planned discharge in flowing water and reducing runoff discharge so that water entering the
watershed can flow properly.
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PENDAHULUAN

encana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain gempa bumi, kekeringan, angin
topan, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, dan tanah longsor. Banjir
merupakan bagian dari bencana hidrometeorologi yang dapat berdampak signifikan
terhadap jiwa dan harta benda. Indikator utama terjadinya banjir adalah curah hujan yang
tinggi. Terkait daya tampung debit aliran air pada sungai. Selanjutnya debit air yang
terlalu tinggi tidak dapat tertampung hingga meluap dan menyebabkan banjir.
Berdasarkan UU No. 26 Tahun 2007, pengendalian penggunaan ruang merupakan upaya
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untuk menciptakan penataan ruang yang teratur. Pemanfaatan ruang diwujudkan melalui
langkah-langkah pengembangan ruang. Pemanfaatan ruang pada kawasan bencana
dipantau dengan memperhatikan hubungan (kesesuaian dan keserasian lahan) antara
penataan ruang dan pemanfaatan ruang. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
manajemen risiko bencana bersifat komprehensif dan terfokus pada tindakan pencegahan
dan tidak hanya terkait dengan bencana alam.

Pengelolaan banjir dapat dilaksanakan dengan mengidentifikasi dan memetakan
daerah rawan banjir, jalur evakuasi, drainase dengan ukuran yang tepat, pembangunan
sumur resapan, pembangunan bendungan sungai, alat peringatan dini dan rambu
evakuasi, serta pembangunan fasilitas sementara tempat pembuangan sampah (Peraturan
Menteri Perumahan Rakyat Republik Indonesia, No. 10 Tahun 2014). Banjir merupakan
bencana alam yang sering disebabkan oleh faktor hidrometeorologi dan meningkat setiap
tahunnya. Banjir dapat merusak infrastruktur dan secara serius memengaruhi stabilitas
ekonomi suatu masyarakat. Karakteristik banjir sangat beragam. Banjir dapat disebabkan
oleh hujan lebat dan tidak diimbangi oleh penyerapan tanah relatif, atau dapat berupa
gelombang pasang atau petir. Oleh karena itu, kita harus siap menghadapi banjir apa pun.
Banjir tidak dapat dicegah, hanya dapat dikendalikan, dan akibat dari kerusakan yang
ditimbulkan dapat dikurangi.

Kabupaten Kolaka utara secara umum terdiri atas 15 kecamatan yang merupakan
wilayah dengan daerah pesisir dan daratan sampai daerah pegunungan yang berbukit
sampai terjal, dimana berbatasan langsung dengan perairan (BPS Kabupaten Kolaka
Utara). Banjir yang sering melanda Kabupaten Kolaka Utara khususnya Kecamatan
Lasusua bukan hal baru. Debit air yang terlalu tinggi melewati aliran sungai yang pada
akhirnya meluap ke pemukiman warga. Dalam beberapa tahun terakhir, Kecamatan ini
sudah identik dengan bencana banjir. Sehingga beberapa daerah berada dekat dari
pinggiran sungai rentan terhadap banjir luapan dari Sungai Rante Limbong. Berdasarkan
uraian latar belakang maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerentanan banjir
dan upaya mitigasi bencana banjir. Upaya mitigasi bencana banjir ini dapat membantu
untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna meminimalisir bencana banjir yang
akan datang.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan pada Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara
(Gambar 1). Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian yaitu karena Kecamatan Lasusua
merupakan wilayah yang kerap mengalami bencana banjir secara periodik yang
umumnya diakibatkan karena air Sungai Rante Limbong meluap.

Gambar 1. Peta citra lokasi penelitian di Daerah Aliran Sungai Rante Limbong
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Penelitian menggunakan data primer yang diambil secara lansung di lapangan atau
dengan kata lain data yang diambil lansung oleh peneliti. Beberapa data primer yang
dibutuhkan yaitu debit rencana, kecepatan aliran sungai, luas penampang sungai, debit
limpasan, koefisien run off, dan luas catchment area. Data sekunder yaitu data yang
diambil dari tangan kedua atau dalam hal ini instansi yang terkait, diperoleh dari jurnal,
berita, maupun referensi internet yang berkaitan dengan mitigasi bencana banjir. Data
sekunder dalam penelitian ini juga didapatkan dari Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kolaka Utara, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Kolaka Utara, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Kolaka Utara,
serta Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka Utara.

Metode analisis yang digunakan pada rumusan masalah pertama terkait tingkat
kerentanan banjir di Sungai Rante Limbong digunakan metode analisis debit air (metode
palampung) dengan Q1 = C . | . A yang dibandingkan dengan Q2 = A . V untuk
menghasilkan tingkat kerentnan banjir di Sungai Lasusua jika Q2<Q1 (Rentan). Pada
rumusan masalah kedua terkait upaya mitigasi bencana banjir di Sungai Lasusua
berdasarkan tingkat kerentanan banjir, maka Q2 harus lebih besar dari Q1 dengan upaya
memperbesar Q2 (debit rencana) mulai dari kecepatan aliran sungai dan luas penampang
sungai dan memperkecil Q1 melalui penurunan koefisien run off.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran debit air di Sungai Rante Limbong menggunakan metode pelampung
untuk mendapatkan data kerentanan banjir. Adapun variabel yang digunakan adalah debit
limpasan dan debit rencana yang merupakan sumber acuan dalam mencari kerentanan
banjir menurut Badaruddin (2017).
1. Debit rencana

Debit rencana merupakan jumlah air dalam suatu saluran yang akan melewati
saluran air yang telah ada. Sedang, dalam pengukuran debit rencana ini menggunakan
metode pelampung. Metode pelampung merupakan cara menghitung debit rencana
dengan rumusan sebagai berikut:

Q2=A.Vdengan A=L .ddan V=D/t

Keterangan:
Q2 = Debit rencana (m?/s)
A = Luas penampang sungai (m?)
\ = Kecepatan aliran sungai (m/s)
D = Jarak penampang | dan Il (m)
T = Waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak (s)
L = Lebar saluran (m)
d = Kedalaman air rata-rata (m)
Diketahui:

D=45m

L=15m

dl1=0,7m

d2=09m

d3=16m

d4=0,75m

d5=0,6m

t1=30s
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t2 = 25s
t3 = 15s
t4.= 28s
t5 = 34s

Penyelesaian:
drata-rata=dl+d2 +d3 +d4 +d5
5
=07+09+16+0,75+0,6
5
=091m
Setelah kedalaman rata-rata diketahui (dn) selanjutnya mencari nilai luas
penampang sungai (A):

A=Lxd
=15x0,91
= 13,65m?2
trata-rata=t1 + 2+ t3+t4 + t5
5
=30+25+15+28+34
5
= 26,4 detik

Setelah waktu rata-rata diketahui (tn) selanjutnya mencari nilai kecepatan aliran sungai
(V):

V=D
t
=45
26,4
=1,7m/s
Setelah nilai A dan V diketahui, kemudian memasukkan rumus mencari debit rencana:
Q2=AxV
=13,65x1,7
= 23,26 md/s

Adapun debit rencana yang didapatkan dari rumus diatas yaitu sebesar 23,26 m3/s.

2. Debit limpasan

Debit limpasan adalah jumlah air yg sampai ke sungai tanpa mencapai permukaan
air tanah, yaitu curah hujan yang dikurangi sebagian dari resapan, jumlah air yang
tertahan, dan jumlah genangan. Dalam menghitung debit limpasan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Q1=0,278.C.I1.A

Tabel 1. Harga koefisien run off

No. Klasifikasi Koefisien run off
1 Hutan 0,02
2 Perkebunan 0,4
3 Pemukiman 0,6
4 Sawah 0,15
5 Tambak 0,05
6 Belukar 0,07

Sumber: Kodoatie & Syarief, 2005
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Keterangan:

Q1 = Debit limpasan (m3/s)

C = Koefisien Run Off

I = Intensitas Curah Hujan (mm/tahun)
A = Luas Catchment Area (km?)

Cara untuk menentukan koefisien run off (C) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
1.

Diketahui:
A =176,08km 2 = 176.080 m? yang terdiri dari:
Al = hutan (110,69km? = 110.690 m?)
A2 = permukiman (2,54km? = 2.540 m?)
A3 = perkebunan (62,85km? = 62.850 m?)
C1=0,02
C2=0,6
C3=04
Penyelesaian:
Hal pertama yang dilakukan yaitu mencari nilai koefisien run off (C)

C=2CnxAn

A Total
C=(C1xAl)+(C2xA2)+(C3xA3)

A Total
C =(0,02 x 110.690) + (0,6 x 2.540) + (0,4 x 62.850)
176.080
C=2.213,8 +1.524 + 25.140
176.080

C =28.877,8

176.080
C=0,164
Lalu mencari nilai intensitas curah hujan:
I=1In

t
| =2.550

12
I =212,5 mm/bulan
I =8,1 mm/s
I =0,0081 m/s

Kemudian, memasukkan rumus mencari debit limpasan:
Q1=0,278 xCxIxA

Q1=0,278x0,164%0,0081x176.080

Q1=65,02 m3/s

Adapun debit limpasan yang didapatkan dari rumus di atas yaitu sebesar 65,02 m?/s.
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D Perkebunan (62,85km?)|
- Hutan (110,69%m?) >

Permukiman (2,54knv?) WAWO

Gambar 2. Peta daerah tangkapan air Kecamatan Lasusua

3. Tingkat kerentanan banjir

Berdasarkan hasil analisis kerentanan banjir dengan menggunakan acuan dari
analisis debit air menggunakan metode pelampung dapat diketahui bahwa debit rencana
(Q2) dengan nilai 23,26 m3/s sedangkan debit limpasan (Q1) dengan nilai 65,02 m?3/s.
sehingga menyebabkan kerentanan dimana Q2<Q1.adapun selisih Q2 dengan Q1 yaitu
sebesar 41,76 md/s.

Mitigasi bencana banjir di Sungai Rante Limbong Kecamatan Lasusua dapat
dilakukan dengan upaya mitigasi bencana banjir melalui perbesaran debit rencana dan
memperkecil debit limpasan. Adapun kedua upayanya sebagai berikut:

a. Upaya mitigasi bencana banjir melalui debit rencana

Sebagaimana kita ketahui bahwa Sungai Rante Limbong memiliki kapasitas
pengaliran air hanya 23,26 m3/s sehingga ketika air dengan debit yang cukup tinggi di
waktu hujan tidak dapat teralirkan karena tidak dapat tertampung di saluran sungai hingga
kemudian meluap ke daerah dataran banjir. Hal ini kemudian dapat diatasi dengan dua
indikator dalam debit rencana yaitu mengubah luas penampang sungai dan kecepatan
aliran sungai.

b. Luas penampang sungai

Penampang sungai adalah penampang melintang sungai/ saluran terbuka yang

dibatasi oleh dasar sungai/ saluran terbuka dan muka air tanah. Luas penampang sungai
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sangatlah memengaruhi jumlah debit rencana dimana luas penampang sungai ini
mencakup pada lebar saluran sungai dan kedalaman sungai. Mengecilnya luas
penampang sungai dipengaruhi oleh faktor erosi dan sedimentasi sehingga perlu adanya
penambahan lebar saluran sungai dan pengerukan guna menambah lebar serta kedalaman
pada sungai agar dapat menampung debit limpasan yang memiliki kapasitas cukup besar
pada waktu penghujan. Sketsa bentuk kedalaman aliran Sungai Rante Limbong sebagai
berikut:

A a
2
e

-

_~d5=0,6m

7
di= o,m\ >

et =
P _—"d4=0,75m

d3=1,6m

Gambar 3. Sketsa bentuk kedalaman Sungai Rante Limbong

c. Kecepatan aliran sungai

Kecepatan aliran sungai adalah jarak yang ditempuh aliran air pada saluran dalam
satuan waktu. Kecepatan aliran sungai juga sangat berpengaruh dalam menyalurkan air
dimana ini mencakup pada kemiringan lereng pada aliran sungai. Sungai dengan
kemiringan lereng yang landai akan menyebabkan air mengalir sangat lambat sehingga
debit rencananya sangat kecil ini biasa terjadi di daerah hilir pada sungai. Untuk
meminimalisir kondisi kemiringan lereng yang landai perlu dilakukan pengerukan di
bagian hilir dengan tingkatan kedalaman-kedalaman tertentu untuk memperbaiki
kemiringan lereng pada saluran sungai sebagaimana upaya sebelumnya. Serta perlu
adanya sosialisasi kemasyarakat sekitar agar tidak membuang sampah ke sungai karena
dapat menyebabkan saluran sungai terjadi penyumbatan dan pendangkalan.

4. Upaya mitigasi bencana banjir melalui debit limpasan

Sebagaimana kita ketahui bahwa Sungai Rante Limbong memiliki debit limpasan
sebesar 65,02 m3/s. Debit limpasan yang cukup besar ini perlu diperkecil agar dapat
teralirkan dengan baik pada saluran sungai. Beberapa indikator yang memengaruhi debit
limpasan yaitu koefisien run off, intensitas curah hujan dan luas daerah tangkapan air atau
catchment area. Akan tetapi intensitas curah hujan dan luas daerah tangkapan air tidak
dapat diperkecil sehingga hal ini kemudian dapat diatasi dengan memperkecil koefisien
run off dengan pembuatan ruang terbuka hijau (RTH) di sepanjang aliran sungai agar
ketika dalam keadaan intensitas curah hujan yang sangat tinggi air yang jatuh ke daerah
tangkapan air tidak lansung mengalir ke saluran air akan tetapi meresap dan tertahan oleh
RTH.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dalam
menentukan kerentanan banjir di Kecamatan Lasusua dapat digunakan metode analisis
debit air metode pelampung yang ditentukan dengan mencari debit rencana dan debit
limpasan. Hasil analisis kerentanan banjir dengan menggunakan acuan dari analisis debit
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air menggunakan metode pelampung diperoleh bahwa debit rencana (Q2) sebesar 23,26
m3/s sedangkan debit limpasan (Q1) sebesar 65,02 m?3/s. sehingga menyebabkan
kerentanan dimana Q2<Q1 dengan selisih sebesar 41,76 m3/s. Upaya mitigasi bencana
banjir yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu dengan upaya mitigasi bencana
banjir melalui perbesaran debit rencana dan memperkecil debit limpasan. Pada upaya
mitigasi bencana banjir melalui perbesaran debit rencana dengan penambahan lebar
saluran sungai dan pengerukan guna menambah lebar serta kedalaman pada sungai agar
dapat menampung debit limpasan yang memiliki kapasitas cukup besar pada waktu
penghujan serta perlu dilakukan pengerukan di bagian hilir dengan tingkatan kedalaman-
kedalaman tertentu untuk memperbaiki kemiringan lereng pada saluran sungai
sebagaimana upaya sebelumnya. Serta perlu adanya sosialisasi ke masyarakat sekitar agar
tidak membuang sampah ke sungai karena dapat menyebabkan saluran sungai terjadi
penyumbatan dan pendangkalan. Sedangkan upaya yang digunakan untuk memperkecil
debit limpasan yaitu memperkecil kecepatan aliran air yang mengalir di atas permukaan
lahan dengan pembuatan ruang terbuka hijau (green belt) di sepanjang aliran sungai agar
ketika dalam keadaan intensitas curah hujan yang sangat tinggi air yang jatuh ke daerah
tangkapan air tidak lansung mengalir ke saluran air akan tetapi meresap dan tertahan oleh
ruang terbuka hijau (green belt).
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